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MOTTO 

لمَِيۡهَ  َ لغََىِیٌّ عَهِ الۡعہ  وَ مَهۡ جَاہدََ فاَوَِّمَا یجَُاہِدُ لِىفَۡسِہٖ ؕ انَِّ اّللهہ
 Dan barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah 

untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak 

memerlukan sesuatu) dari semesta alam (QS. Al’Ankabut: 6). 

 

 Jika ada satu peluang, maka itu adalah saya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang kaya akan alam dan kebudayaan. Sehingga 

dikenal sebagai negara yang memiliki kebudayaan majemuk (pluralistic). 

Wilayahnya yang terhampar luas dari Sabang sampai Marauke terdiri dari banyak 

pulau dengan masyarakat beranekaragam. Semboyan negara Indonesia “Bhineka 

Tunggal Ika” bermakna berbeda-beda tapi tetap satu. Hal ini menjadi bukti bahwa 

negara Indonesia merupakan negara majemuk, tetapi tetap berada dalam satu 

nama yaitu Indonesia. Kondisi alam Indonesia yang membentang luas, melahirkan 

perbedaan  kebudayaan yang beragam dengan keunikannya masing-masing. 

Kata kebudayaan merupakan istilah yang berasal dari bahasa Sansekerta 

yaitu buddhayah yang merupakan bentuk jamak kata buddhi yang maknanya 

adalah budi atau akal. Kebudayaan dapat didefinisikan sebagai hasil dari cipta, 

karsa serta rasa (Syarkowie, dkk, 2010: 9). Sebuah kebudayaan lahir kemudian 

berkembang dalam kehidupan masyarakat. 

Dalam kehidupan manusia kebudayaan berada pada kedudukan sentral 

dimana kebudayaan memberikan nilai serta makna dalam hidup. Tiada manusia 

yang dapat hidup tanpa adanya kebudayaan (Maran, 2007: 15). Hal ini 

menandakan bahwa eksistensi kebudayaan menjadi sesuatu yang esensial dalam 

kehidupan manusia, dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya baik kebutuhan 

jasmani maupun rohani. Dalam hal ini terlihat bahwa terdapat korelasi antara 

masyarakat dan kebudayaan. Keduanya saling mempengaruhi kebudayaan 

dipengaruhi oleh masyarakat, di pihak lain masyarakat dipengaruhi oleh 

kebudayaan (Ahmadi, 2004: 61). Dapat dikatakan bahwa keduanya menjadi paket 

yang mutlak, kebudayaan dan masyarakat tidak dapat berdiri jika hanya ada salah 

satunya saja. Artinya tidak ada masyarakat yang tidak memiliki kebudayaan dan 

sebaliknya tidak ada kebudayaan tanpa keberadaan masyarakat sebagai wadah dan 

pendukungnya.
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Terciptanya sebuah kebudayaan di tengah kehidupan masyarakat tentunya 

tidak lepas dari berbagai unsur kebudayaan yang kita kenal dengan istilah cultural 

universals atau unsur-unsur kebudayaan universal. Dikatakan unsur universal 

karena unsur kebudayaan tersebut dapat ditemukan di seluruh kebudayaan yang 

ada di berbagai belahan dunia. Ada tujuh macam unsur kebudayaan universal 

meliputi peralatan dan perlengkapan hidup manusia sehari-hari, sistem mata 

pencarian dan sistem ekonomi, sistem kemasyarakatan, bahasa, ilmu pengetahuan, 

kesenian, dan sistem religi (Prasetya, 2009: 33). 

Ketujuh unsur kebudayaan universal ini kemudian menjelma ke dalam tiga 

wujud kebudayaan. Pertama, wujud ideal (ideas) sebagai ide, gagasan, nilai, 

norma dan peraturan dikenal dengan istilah cultural system atau adat-istiadat. 

Kedua, activities sebagai kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari manusia 

dalam masyarakat dikenal dengan istilah social system. Ketiga, artifacts 

merupakan benda-benda hasil dari karya manusia sehingga bentuknya sangat 

konkret (Wiranata, 2002: 103). 

Berbicara mengenai kebudayaan tentunya terdapat nilai-nilai dan norma-

norma yang diyakini oleh masyarakat yang memilikinya (Briones, 2018: 2). Nilai 

yang ada dalam pikiran sebagian besar masyarakat membentuk suatu sistem nilai 

budaya. Nilai adalah sesuatu yang baik atau yang buruk atau tentang apa yang 

boleh dan apa yang tidak boleh (Sudibyo, 2013: 32). Nilai memiliki sifat yang 

subjektif sehingga setiap kebudayaan memiliki nilai yang berbeda. Nilai yang 

dianggap baik dalam suatu masyarakat bisa saja dianggap buruk oleh masyarakat 

lainnya. Nilai- nilai dalam kebudayaan dapat berupa nilai agama, nilai sosial, nilai 

estetika dan lainnya (Maran, 2007: 29).  

Nilai-nilai budaya menyangkut tentang masalah-masalah pokok kehidupan 

masyarakat tempat kebudayaan tersebut lahir. Kemudian berkembang dan berakar 

kuat dalam kehidupan masyarakat sehingga sulit untuk diubah atau diganti dalam 

waktu singkat. Nilai-nilai budaya menjadi sumber aturan dan dijadikan pedoman 

hidup bagi suatu masyarakat dalam melaksanakan berbagai aktivitas atau 

bertingkah laku sehingga kehidupan masyarakat menjadi teratur (Chen, 2018: 2). 
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Sebuah kebudayaan yang sudah menjadi pedoman hidup akan diteruskan 

dari generasi ke generasi atau secara turun-temurun. Kebudayaan yang turun-

temurun dikenal dengan istilah super-organic berdasarkan pandangan Herkovits. 

Kebudayaan tersebut akan tetap hidup, meskipun orang yang terdapat dalam 

anggota masyarakat senantiasa berubah silih berganti akibat kelahiran dan 

kematian (Soekanto, 1982: 150). 

Kebudayaan yang sampai saat ini masih tetap diturunkan dari generasi ke 

generasi contohnya adalah kesenian. Kesenian merupakan ekspresi-ekspresi 

artistik untuk memenuhi kebutuhan akan ekspresi estetis. Kesenian kaya akan 

makna simbolik sehingga menimbulkan beragam interpretasi, setiap orang dapat 

memaknai seni secara berbeda antara satu dengan lainnya (Naletelich dan Paswan, 

2017: 2). Manusia dapat mengekspresikan ide, nilai, cita-cita serta emosinya lewat 

karya seni seperti seni rupa, seni musik, seni tari, seni sastra, dan seni drama. Ada 

beberapa hal dalam kehidupan manusia yang tidak dapat terungkap melalui 

bahasa rasional melainkan hanya mampu diungkapkan melalui bahasa simbolik 

seperti melalui seni. Sebab sebuah karya seni mampu mengungkapkan makna 

hakiki yang hanya dapat diterima melalui kepekaan perasaan estetis yang tinggi 

(Maran, 2007: 46). 

Salah satu bentuk karya seni yang kaya akan makna estetis adalah seni 

tari. Tari merupakan ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan melalui gerak-

gerak ritmis yang indah, yang desainnya terolah serta mengalami perombakan 

atau manipulasi dari bentuk aslinya. Dari ekspresi estetis tari yang ditampilkan 

mengandung makna-makna tertentu. Tari dapat digunakan sebagai sarana 

komunikasi simbolis, dimana setiap gerakannya menyimpan makna yang ingin 

diungkapkan atau disampaikan. Gerak dan musik pengiring setiap tarian dalam 

masyarakat pasti berbeda-beda tergantung dengan gaya yang ditampilkan. 

Sehingga terjadi keanekaragam tarian di setiap daerah di Indonesia. 

Tarian yang ada di Kabupaten Rejang Lebong merupakan contoh dari 

keanekaragaman tarian di Indonesia. Kabupaten ini adalah salah satu dari 10 

kabupaten yang terdapat di Provinsi Bengkulu. Terletak di lereng pegunungan 

Bukit Barisan yang berjarak 85 km dari Kota Bengkulu. Ibukota kabupatennya  
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adalah Kota Curup. Luas wilayah Kabupaten Rejang Lebong yaitu 151.576 ha. 

Secara astronomis Kabupaten Rejang Lebong terletak pada 102° 19’-102° 57’ BT 

dan 2° 22’ 7” -2° 31’ LS. Di sebelah utara Kabupaten Rejang Lebong berbatasan 

dengan Kabupaten Lebong, di sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten 

Kepahiang, bagian timur berbatasan dengan Kota Lubuklinggau dan Kabupaten 

Empat Lawang Provinsi Sumatera Selatan, sedangkan di bagian barat berbatasan 

dengan Kabupaten Bengkulu Utara. Wilayah administratifnya terbagi ke dalam 15 

wilayah kecamatan, wilayah terluas adalah Kecamatan Padang Ulak Tanding 

(PUT) sebesar 21.796 ha dan wilayah terkecil Kecamatan Curup Tengah dengan 

luas sebesar 342 ha (Kabupaten Rejang Lebong dalam Angka, 2018: 10).  

Penduduk asli Kabupaten Rejang Lebong terdiri dari dua macam suku 

yaitu suku Rejang dan suku Lembak, namun ada juga suku pendatang seperti suku 

Serawai, suku Jawa dan lainnya. Suku Rejang mendiami beberapa kecamatan 

meliputi: Curup, Curup Utara, Curup Timur, Curup Selatan, Curup Tengah, 

Bermani Ulu, Bermani Ulu Raya dan sebagian di Selupu Rejang. Selain itu suku 

Rejang juga tersebar di beberapa kabupaten lainnya seperti  Lebong, Bengkulu 

Utara dan Kepahiang. Sedangkan suku Lembak mendiami wilayah Kecamatan 

Kota Padang, Padang Ulak Tanding, Binduriang, Sindang Dataran, Sindang Beliti 

Ulu, Sindang Beliti Ilir dan Sindang Kelingi (Rofi’i, 2012: 2). Suku Rejang 

menjadi penduduk mayoritas yang mendiami wilayah Kabupaten Rejang Lebong 

terutama di Kota Curup (Devi, 2016: 40). Suku Rejang sebagai mayoritas 

memiliki beranekaragam kebudayaan terutama di dalam bidang kesenian. 

Banyaknya jumlah penduduk suku Rejang menyebabkan kebudayaan mereka 

masih dipegang teguh oleh masyarakat setempat. 

Keanekaragaman budaya milik suku Rejang salah satunya dapat dilihat 

dari seni tarinya. Tarian suku Rejang yang terkenal adalah tari Kejei. Apabila 

dihubungkan dengan unsur-unsur kebudayaan universal atau cultural universal, 

maka tari Kejei merupakan bagian dari unsur kesenian. Tari Kejei sebagai salah 

satu contoh unsur kesenian menjelma dalam wujud kebudayaan yang dikenal 

dengan social system. Sebab tari Kejei terbentuk berdasarkan hasil dari aktivitas 
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manusia dalam masyarakat terutama aktivitas atau interaksi yang berkaitan 

dengan cara pergaulan antara bujang dan gadis dalam masyarakat suku Rejang.  

Tari Kejei  sudah hadir dalam kehidupan suku Rejang sebelum kedatangan 

para Biku. Pada masa itu alat musik pengiring yang digunakan untuk mengiringi 

tari Kejei masih terbuat dari bambu (Ekorusyono, 2013: 167). Tari Kejei 

merupakan tarian berpasangan yang sakral dan diyakini mengandung nilai mistik. 

Sejalan dengan definisi kata Kejei yang berarti perayaan besar, maka tarian ini 

hanya ditarikan pada saat tertentu saja. Dahulu tari ini dipertunjukkan ketika acara 

pernikahan masyarakat suku Rejang (bimbang gedang) dan saat menyambut tamu 

agung (http://pedomanbengkulu.com/2018/07/tarian-sakral-daribengkulu/, diakses 

pada 21 Januari 2019). Tujuan utama diadakannya tari Kejei adalah sebagai ajang 

atau tempat pertemanan bujang gadis dalam bergaul. Jika dilaksanakan saat 

resepsi pernikahan, maka calon mempelai juga ikut menari sebagai tanda 

perpisahan kedua mempelai kepada teman sejawatnya, agar suatu hari nanti 

teman-temannya bisa meneruskan kehidupan seperti kedua mempelai tersebut. 

Tari Kejei sebagai tarian sakral memiliki syarat-syarat tertentu dalam 

pelaksanannya. Diantaranya adalah para penari harus masih suci dan dalam 

keadaaan suci. Jumlah pasangan penari haruslah ganjil, sebab terdapat keyakinan 

bahwa yang akan menjadi penggenap dalam tarian ini adalah para dewa dewi 

(Badan Musyawarah Adat Rejang Lebong, 2012: 88). Pelaksanaan tari tidak 

cukup hanya satu hari melainkan 3 hari 3 malam 7 hari 7 malam dan bahkan 

sampai  berbulan-bulan. Apabila ingin melaksanakan tari Kejei butuh biaya yang 

tidak sedikit, sebab banyak persyaratan dalam tari Kejei yang harus dipenuhi. Para 

penari juga harus berasal dari marga yang berbeda sebab jika satu marga dianggap 

masih satu keturunan (Tim Penyusun Naskah CR Bengkulu, 1970: 34). Tujuannya 

untuk menghindari pernikahan seketurunan. Sejalan dengan fungsi tari tersebut 

sebagai wadah pergaulan antara laki-laki dan perempuan. Selain itu selama 

pelaksanaan tari Kejei pemilik acara harus membiayai tempat tinggal dan makan 

untuk para penari dari masing-masing marga. Oleh sebab itu, untuk melakukan 

tari Kejei  haruslah memiliki dana yang besar.  

http://pedomanbengkulu.com/2018/07/tarian-sakral-daribengkulu/
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Selain menanggung biaya untuk tempat tinggal para penari, tuan rumah 

juga harus memotong kerbau atau sapi sebagai persyaratan. Pada pelaksanaan tari 

Kejei juga menyediakan penei lengkap dengan isinya (pisang, sirih, pinang, daun 

setawar, daun sedingin, buah kundur dan lainnya) serta sukung. Alat musik yang 

digunakan juga beragam seperti ada gung, kecitang, redap, kerilu, dan sedem. 

Busana para penari pada awalnya juga sederhana.  

 Rangkaian pelaksanaan tari diawali dengan upacara kejei dan doa pamit. 

Tujuannya adalah untuk meminta izin dan memberitahukan bahwa akan 

diadakannya tari Kejei. Kemudian dilanjutkan dengan sambei dari jakso balai, 

lalu penari siap untuk menari. Ketika tari Kejei sedang dilaksanakan di tengah-

tengah tarian akan diadakan sambei andak atau berbalas pantun antara penari laki-

laki dan perempuan. Dalam pelaksanaan tarian ada pula aturan bagi penonton 

contohnya mereka tidak boleh menonton tarian dengan kacamata hitam, pakaian 

harus sopan dan lainnya. 

Proses pelaksanaan tari Kejei membutuhkan biaya yang tidak sedikit 

menyebabkan tarian ini jarang dilakukan. Hanya orang-orang yang memiliki 

ekonomi lebih yang bisa menggelar tarian ini dalam waktu yang lama. Besarnya 

biaya yang dibutuhkan untuk menyelenggarakan tarian menjadi pemicu 

kurangnya minat masyarakat untuk melaksanakan tari Kejei khususnya dalam 

acara pernikahan. Aturan atau syarat-syarat yang cukup mengikat dalam tarian 

Kejei juga sudah tidak memungkinkan untuk dipenuhi seutuhnya hal ini berkaitan 

dengan faktor ekonomis. Belum lagi kurangnya minat generasi muda untuk 

mempelajari dan melestarikan budaya tari Kejei tersebut. Selain itu seiring dengan 

perkembangan zaman yang semakin canggih dan banyaknya budaya baru 

menyebabkan tari Kejei mengalami berbagai macam perubahan.  

Ada beberapa macam perubahan yang terjadi dalam tari Kejei misalnya 

dari segi fungsi, syarat, alat musik, syarat penari, tempat tarian, waktu 

pelaksanaan, busana dan lainnya. Perubahan ini berlangsung secara berangsur-

angsur, perubahan dalam tarian Kejei juga dipengaruhi adanya tujuan pemerintah 

Kabupaten Rejang Lebong untuk tetap melestarikan dan menjaga eksistensi tari  

Kejei sebagai warisan budaya takbenda yang diturunkan dari generasi ke generasi.  
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Oleh sebab itu, untuk mengetahui lebih dalam hal apa saja dalam tari Kejei 

yang mengalami perubahan dan bagaimana bentuk perubahannya. Maka penulis 

tertarik untuk meneliti tari Kejei secara lebih detail dengan judul penelitian 

“Perubahan Budaya Tari Kejei pada Masyarakat Suku Rejang di Kabupaten 

Rejang Lebong Tahun 1968-2005: Sumbangan Materi Mata Kuliah Sejarah 

Kebudayaan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana budaya tari Kejei pada masyarakat suku Rejang di 

Kabupaten Rejang Lebong sebelum mengalami perubahan? 

2. Bagaimana bentuk perubahan budaya tari Kejei pada masyarakat suku 

Rejang di Kabupaten Rejang Lebong sejak tahun 1968-2005? 

3. Mengapa terjadi perubahan budaya tari Kejei pada masyarakat suku 

Rejang di Kabupaten Rejang Lebong? 

1.3 Batasan Masalah 

Banyaknya kebudayaan yang lahir dan berkembang dalam kehidupan 

masyarakat Indonesia melahirkan keanekaragaman budaya. Sehingga untuk 

melakukan sebuah penelitian tentang kebudayaan diperlukan adanya pembatasan 

masalah. Agar pokok permasalahan yang akan dibahas peneliti menjadi jelas dan 

terarah serta terhindar dari kesalahan. Adapun ruang lingkup yang menjadi 

batasan permasalahan dalam penelitian ini, meliputi: 

1. Skup Tematik 

Skup tematikal merupakan pembatasan dalam penelitian agar penelitian 

yang dilakukan tidak keluar dari tema yang telah ditentukan. Dari penelitian yang  

berjudul “Perubahan Budaya Tari Kejei pada Masyarakat Suku Rejang di 

Kabupaten Rejang Lebong Tahun 1968-2005: Sumbangan Materi Mata Kuliah 

Sejarah Kebudayaan”, maka yang menjadi tema adalah perubahan yang terjadi 

pada budaya tari Kejei. Alasan penulis memilih tari Kejei sebagai tema karena 

tarian ini adalah tarian sakral suku Rejang yang mengalami berbagai bentuk 
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perubahan. Hal ini dikarenakan berbagai faktor seperti karena adanya kemajuan 

zaman, faktor ekonomi masyarakat dan lainnya. 

2. Skup Spasial 

 Ruang lingkup kebudayaan yang dipengaruhi oleh geografis yang luas 

sehingga tidak memungkinkan jika dibahas secara keseluruhan. Oleh sebab itu, 

skup spasial sangat diperlukan untuk mengadakan pembatasan wilayah yang akan 

menjadi objek penelitian. Dalam penelitian ini wilayah yang diteliti adalah kota 

Curup Kabupaten Rejang Lebong karena sebagian besar suku Rejang berdomisili 

di kabupaten ini. 

3. Skup Temporal 

Skup temporal merupakan pembatasan masalah dalam penelitian yang 

berhubungan dengan waktu kapan suatu peristiwa terjadi. Dalam penelitian ini 

yang menjadi fokus rentang waktu penelitian adalah tahun 1968-2005. Hal ini 

dikarenakan pada tahun 1968 Provinsi Bengkulu yang sebelumnya merupakan 

bagian dari Sumatera Selatan secara resmi memisahkan diri. Sehingga Provinsi 

Bengkulu memiliki hak untuk mengelola daerahnya sendiri, termasuk dalam hal 

kebudayaan. Setiap wilayah di Provinsi Bengkulu secara otomatis memiliki 

kebudayaan yang dijadikan ciri khas tersendiri. Contohnya suku Rejang dalam 

bidang kesenian terkenal dengan tarian sakralnya yaitu tari Kejei. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. untuk mengetahui bagaimana budaya tari Kejei pada masyarakat suku 

Rejang di Kabupaten Rejang Lebong sebelum mengalami perubahan. 

2. untuk mengetahui bentuk perubahan budaya tari Kejei pada masyarakat 

suku Rejang di Kabupaten Rejang Lebong sejak tahun 1968-2005. 

3. untuk mengetahui penyebab terjadinya perubahan budaya tari Kejei pada 

masyarakat suku Rejang di Kabupaten Rejang Lebong. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah diuraikan 

maka peneliti berharap hasil penelitian ini bermanfaat bagi berbagai pihak, 

sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti penelitian ini sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar sarjana di Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Univesitas Sriwijaya. Selain itu juga menambah ilmu 

dan wawasan peneliti tentang perubahan budaya tari Kejei pada 

masyarakat suku Rejang di Kabupaten Rejang Lebong. 

2. Bagi Program Studi 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai kontribusi dalam 

menambah sumber pustaka atau referensi pada pembelajaran sejarah 

khususnya. Selain itu juga dapat dijadikan bahan bacaan bagi para 

mahasiswa yang sedang menimba ilmu di Program Studi Pendidikan 

Sejarah FKIP Universitas Sriwijaya. 

3. Bagi Masyarakat Umum 

Dapat meningkatkan rasa peduli, kesadaran dan kebanggaan masyarakat 

Rejang Lebong khususnya suku Rejang sebagai pemilik kebudayaan tari 

Kejei ini. Selain itu juga dapat dijadikan bahan referensi sebagai salah satu 

cara melestarikan kebudayaan terhadap generasi muda yang ada di 

Kabupetan Rejang Lebong agar tari Kejei tetap terlestari secara turun-

temurun. 

4. Bagi Pemerintah 

Bagi pemerintah hasil penelitian ini dapat menambah pembendaharaan 

laporan mengenai bentuk-bentuk perubahan budaya tari Kejei pada 

masyarakat suku Rejang khususnya sejak tahun 1968-2005. 
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